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This study aimed at investigating: a) the learning activities implemented by
an EFL teacher in both synchronous and asynchronous modes; b) the
conformation of online learning activities implemented by the EFL teacher to
the creativity criteria, c) the conformation of online learning activities
implemented by the EFL teacher to the HOTS criteria, and d) the challenges
faced in implementing the learning activities conformed to the creativity and
HOTS criteria. This qualitative research used Miles et al (2014) research
design by involving an English teacher of SMA Negeri 1 Kuta Selatan as the
subject. The analysis used learning activities segmentations from
Permendikbud No 22 (2016) linked to the use of online learning, Creativity
theory by Robinson (2016), and HOTS by Anderson and Krathwol (2001).
The data were collected by conducting online classroom observation and
interviews. The result of the study revealed that a) asynchronous learning was
always conducted during the online learning in SMA N 1 Kuta Selatan and
Google Classroom was the only learning platform applied b) the
segmentations observed were pre-and whilst-activities only with the insertion
of creativity in the form of the innovation, self-reflection, and imagination, c)
the online learning activities conformed the C4 (analysis), C5 (evaluate), and
C6 (create) of HOTS criteria, and d) the challenges faced during the
implementation of online learning activities namely (1) internet connection
and signal, (2) teacher’s readiness, and (3) the difficulties to design online
creativity and HOTS learning activities due to students’ level and surface
learning. Therefore, it can be concluded that during online learning the use of
learning activities segmentations was not completely inserted by creative and
HOTS activities. This implies that teachers should be more prepared in
designing the online learning activities by considering the proportion of
synchronous and asynchronous learning within creative and HOTS criteria.
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi: a) aktivitas pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru Bahasa Inggris EFL dalam konteks sinkronus
dan asinkronus mode, b) kecocokan aktivitas pembelajaran daring dengan
kriteria kreativitas dalam konteks EFL, ¢) kecocokan aktivitas pembelajaran
daring dengan kriteria keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam konteks
EFL, dan d) tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
aktivitas pembelajaran yang melibatkan kreativitas dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Penelitian kualitatif ini menggunakan desain penelitian oleh
Miles dkk (2014) dengan melibatkan satu orang guru Bahasa Inggris EFL di
SMA N 1 Kuta Selatan sebagai subjek penelitian. Analisis data menggunakan
teori aktivitas pembelajaran yang tercantum dalam Permendikbud No 22
Tahun 2016 tentang segmentasi pembelajaran yang kemudian dikaitkan
dengan pembelajaran daring, teori kreativitas oleh Robinson (2016), dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi oleh Anderson dan Krathwohl (2001).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) Guru Bahasa Inggris EFL di SMA N
1 Kuta Selatan hanya menggunakan pembelajaran mode asinkronus, b)
segmentasi yang diobservasi adalah pre-aktivitas dan pembelajaran inti yang
hanya dengan penyematan kreativitas dalam bentuk inovasi, refleksi diri, dan
imajinasi, c) aktivitas pembelajaran daring hanya menerapkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada ranah analisis, evaluasi, dan mencipta, dan d)
tantangan yang dihadapi oleh guru selama implementasi aktivitas
pembelajaran daring yaitu (1) koneksi internet dan sinyal, (2) kesiapan guru
dalam merencanakan pembelajaran, dan (3) kesulitan dalam mendesain
aktivitas daring yang kreatif dan berstandar HOTS. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan segmentation dalam pembelajaran daring
tidak sepenuhnya kreatif dan HOTS. Implikasi dari penelitian ini adalah guru
dapat lebih mempersiapkan aktivitas pembelajaran daring baik itu
pembelajaran sinkronus atau asinkronus dengan Kriteria kreativitas dan HOTS
dalam EFL konteks.



